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RINGEASAN EKSEFUTIF

Feryakit malaria masih merupakan masalah Fesehatan di
Indonesia, terutama di daerah Banjarnegara, pada 'daefah yang
irigasinya belum teratur dengan sawah berteras—teras. Tempat ini
merupakan habitat yang baik bagi perkembangbiakan larva nyamuk
Anopheles aconitus varng merupakan  vektor utama malaria di

Banjarnegaral. Ny amuk ini aktif menggigit dan menghisap darah

pada malam hari serta beristirahat di dalam rumah pada siang
hari, selain  1tu  juga ditemukan di  =sekitar kandang yandg

berdinding. Rahkan lebih dari separuh (60%Z) nyamnuk An.aconitus

ietirahat di luar rumah sehingga tergeolong exophilic. Di luar

rumah An.aconitus i1stirahat pada tempat alami ditemukan pada

ranting. daun tanaman., tebing sungai, tebing parit Jjuga pada
lubang dalam tanah yang secara tidak sengaja di  buat manusia
serta substrat yang berwarna gelap.Tempat perindukan utama larva

nyamuk  An.aconitus di persawahan dan saluran irigasi. Di  tepi

sungal yang airnya mengalir perlahan serta kolam air tawar vyang
airnya agak alkalis, larva nyamuk ini juga dapat ditemukan 1

Dencsitas An.aconitus di sawah mulal meninggi setelah padi berumur

lima atau enam minggu terutama di daerah dengan pola bercocok.
tanam tidak teratur,densitas akan tinggi sepanjang tahun.

Sampai saat 1ni  penanggulangan vektor di  daerah vang
malarious telah digumnakan berbagaili macam cara, mulai dari

penggunaan pestisida, sampai ke cara yang sulit dilaksanakan.



Fenggunaan pestisida DDT dan Dieldrin telah menyebablkan
resistensi nyamuk meningkat di daerah pertanian  Jawa Tengah,

disamping penggunaan pestisida di persawahan. Kejadian ini telah

dilaporkan pertama pada tabhun 1970, dinyatakan bahwa Aﬁfaconitus
telah resisten terhadap DDT di Jéwa Tengah 2’3. Dengan timbulnya
permasalahan baru vyang disebabkan penggunaan pestisida maka
dipandang perlu melakukan penanggulangan dengan tidak menggunakan
pestisida melainkan secara fisik maupun biotik.

Salah satu cara penanggulangan biotik adalah penggunaan
cendawan yang tersebar luas di beberapa negara terutama di

daerah tropis dan subtropis. Sebelum melakukan penggunaan

cendawan patogen terhadap larva An.aconitus terlebih dabhulu perlu

ditelaah infestasi cendawan pada berbagal larva dan pupa

An.acconitus yang tersebar dipercawahbhan. Selain itu dilakukan pula

wiji patogenitas cendawan yang terpilih, dibiakkan dan kemudian

diaplikasikan pada habitat larva An.aconitus.

Larva dan pupa  yang diperiksa  diambil dari habitat

An.aconitus vyang terletak di persawahan desa Rejasari kecamatan

EBanjarmangu dan desa Faliurip kecamatan Madukara. Isolat cendawan

diambil dari sebanyak Z.197 larva dan 372 pupa An.aconitus selama

penelitian. Larva-larva 1ini dipilah—pilah menurut instar,
bemudian untuk digerus dan dipupuk dalam media agar dektrosa
sabouraud.

Dari <sampel larva dan pupa ini telah berhasil dibiakkan

sebanyak 113 1isolat cendawan.Isolat ini terdiri dari 28 genus



yang tersebar pada larva dengan frekuensi yang berbeda. Cendawan
yang sering muncul pada semua instar dengan frekuensi diantara 2

s

sampali 2,17 adalah dari genus Rhizopus., Metarhizium, Asperaqllus

dan Fenicillium. Genus cendawan dengan angka frekuensi diantara

0,5 sampal 1,9 yaitu dari genus Monilia, Spiera. Blastomyces,

Entomopthora, Geotrichum, Lasellina. Cladosporium dean

Trycophyton,sedangkan genus lainnya mempunyali angka frekuensi

yang paling rendah.

Frevalensi cendawan tersebar pada larva An.aconitus paling

tinggx dari genus Rhizopus (6T Ske) Fenicilium (bbb 26%),

Aspergillus (51,6%), Metarhizium (47 ,29%) dan Spiera (45,33%).

kemudian genus lainnya mempunyal prevalensi rendah.

Frevalensil jumlah cendawan yang menginfestasi berbagai larva

An.accnitus 1ni menunjukkan  perbedaan yang nyata sekall {
=0,01). Frevalensl cendawan pada larva instar II dengan instar
IIT1 berbeda nyata sekali sedangkan stadium pupa dengan instar 11
berbeds nyata. Selanjutnya larva instar 111 lebih banyak
terinfestasi dibandingkan 1instar I dan Iv. Fada kenyataannya

csebaran cendawan pada berbagau larva An.aconitus ini  tidak

homogen.
Hasil pembiakan cendawan dari isolasi sebelum diaplikasikan
ke sawah terlebih dahulu diuji cobakan di laboratorium, agen yang

digunakan dari cendawan Metrhizium dikontakkan dengan larva

i

[

AN .aconitus selama 48 jam. Separuh populasi larva wji (L.DEO)

-~
mengalaml kematian pada dosis 0,71 mg konidiospora/cm®.



Selanjutnya untuk mematikan 1 A populasi larva uwji (L.D9S)

-

diperlukan dosis sebanyak 2,085 mg konidiospora/cm®.

Has11 aplikasi cendawan Metarhizium di persawahan ternvyata

mampu menurunkan populasi larva An.aconitus selama penelitian.

Palam aplikasi ini telah diberikan Z00 mg k(:m.idic;s*:pc:r‘a/m'2 dengan
jumlah 1 ml air mengandung 104 konidiospora. Fenurunan populasi
inl ditunjukkan dari hasil pengumpulan larva sebelum dan sesudah
pemberian cendawan di daerah uji coba dan daerah kontrol. Selain

1tu dilakukan  pengukuran kerapatan nyamubk  An.aconitus vang

menggiglit manusia maupun di kandang hewan.

wiid



ARSTRALE

Dari bulan Juni 1992 sampai dengan ~Februari 1993 telah
dilakukan pengamatan cendawan patogen pada berbagaili instar larva
Ancpheles aconitus =serta pengggunaannya untuk pengendali hayata
di daerah Banjarmangu dan Madukara Eabupaten BRanjarnegara. Tujuan
penelitiarn adalah untuk mencari alternatif pemnanggulangan penya-
it malaria melaluil vektor malaria vang telah resisten terhadap
insektisida di daerah endemis malaria, menentukan timngkat infeksi
sporangia pada larva An.aconitus. Selain  itu  juga menguj i
keefektifan cendawan tertentu yang diperoleh dari biakan cendawan
vyang disolasi di daerah sekitarnya.

Fengamatan dilakukan dengan cara mengumpulkan larva
An.aconitus vyang diambil dari sawah dengan cara dipping. Setiap
instar larva digerus kemudian ditamnam dalam cawan petri  yang
berisi 30 ml agar dektrosa Sabouraud. Untuk cendawan vyang
mempunal prevalensi dan frekwensi tinggi ditetapkan sebagai agen
pengendali di persawahan. FkKeefektifan cendawan sebagal agen
pengendali ditetapkan dari penurunan kerapatan populasi larva
An.aconitus di persawahan yang telah di tebar cendawan setrta
penurunan kerapatan pocpulasi dewasa yang tertanghkap.

Hasil pernelitian menunjukan bahwa nilail prevalensi cendawan
paling timnga darai genue Rhizopus (63,3%), Metarhizium (47,3%),
Asperqilus (51,&%), dan Fenicilium (66,9274) dan Spiera (45,35%) .
Selanjtnya frekwensl kemunculan cendawan asal gerusan  larva
diperoleh paling banyak dari genus Fhizopus (2,7%)., Metarhizium

2,00), Gepergillus {(2,1), Spiera (1,92)., PFPenicilium (2.,1) dan
Monilia (1,17). Genus cendawan lainnya ditemukan dengan nilai
frekwens1 rendah dibawabh ©,9. Dilihat dari prevalensi cendawan
pada =etiap instar menunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( =
0,01). Frevalensli tertinggi ditemukan pada larva instar 111
(24,87%) dan instar IV (20,4%) jika dibandingkan instar 11
(19,8%). I {(20,3%) dan pupa (15,04%).

Fengamatan uji larva An.aconitus terhadap Metarhizium
anisopliae, untuk mematikan separuh dari populasi diperlukan
dosis 0,71 mg/cm®  dan untuk  mematikan 95%  dari populasi

diperlukan dosis 33,08 mg/cm™ di labotratorium. Hasil wji di
lapangan ternyata dengan dosis 104 konidiospora/ml kerapatan
populasi larva An.sconitus dan dewasa menurun  jumlabnya selama
pengamatan berjalan.




I. FENDAHULUAMN

Fenvakit Malaria masih merupakan masalah kesehatan di Indone-
=1a, terutama di Ranjarnegara, Jawa Tengah yang daril tahun ke
tabhurn  selalu ditemukan penderita malaria dengan High Case Inoi-
dence (HCI) berpindah-pindah dari kecamatan'yang satu ke lainnya.
Fejadian 1ni pada umumnya ditemukan pada daerah yang mempunyal
persawahan dengan perairan nonteknis.

Fengendalian vektor dengan menggunakan pestisida baik untuk
menanggulangli hama tanaman padi maupun penyakit malaria telah
banyak menimbulkan masalah diantaranya peningkatan resistensi
nyamuk  pencemaran lingkungan, keracunan, kematian makhluk bukan
sasaran dan residu. Sehingga penggunaan pestisida dapat mengham-—
bat usaha—usaha penanggulangan penyakit terutama malaria. Fejadi-
an ini terbukti sejak tahun 19723 telah diketabui terjadinysa

kenaikan rezlistensl pada Anopheles aconitus terhadap DDT, hampir

di seluruh wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur bagian baratﬁ.
Dengarn taimbulnya kesulitan ini perlu dicari cara penanggulangan
alternatif, dengan penanggulangan secara biotik (hayati).
Fenanggulangan secara biotik selain menggunakan OFganisme
predator dapat juga menggunakan parasit diantaranya cendawan Yang
bersifat patogen vyang tersebar di perairan  sebagad tempat
perkembangbliakan larva nyamuk. Cendawan yarng bersifat patogern ini
tersebar secara luas dan telah diketahui sebanyalk 100 genus

-

dengain beberapa ratus Specieeq. Namurn dari sejumlah ini hanya 20

i

pecies yarng  selama inl digunakan untuk  penanggulangan secara
biotik. EBerbagai variasi galur diantara isolat—isolat serta

perbedaan kespesifikan telah diketahui adanya. Untuk suatu



tempat habitat tertentu seyogyanya digunakan galur dara tempat

tersebut. Cendawan yang berpotensi diperoleh dari hasil seleks)
E ) . o 5

daya racun. keaktiftan menginfeksl 1nang dan kespesifikannya™.

Da limghkungan air tawar dan payau telah dapat diisolasi

cendawan dari larva nyamuk antara lain Saprolegnales, Metarhizi-

wm Entemophthora, Culicinomyces, Lagenidium dan Coelomomyces,

yang masing-masing mempunyail daya toksik vang berbeda tergantung
dari asal galurnyaé.

Cendawan yang hidup di air payau maupun air tawar telah mampu
membunub larva nyamuk sebecsar 20 7 dari populasi larva yang ada,
dengan ditandai 132 daril panjang siphon  berwarna hitam. Kejadian
1nl  di=zebabkan karena serangan hifa yvang menjalar dan menembus
argan ke selurubh tubuh larwva.

Ha=s11l wji1 tanding dari 9 genus cendawan dari  biakan larva

terhadap larva An.aconitus ternyata sangat sensitif bila diband-

ingkan dengan larva fAedes aegypti di laboratorium” . Meskipun
demikian perlu dicari secara rincli  cendawan  vyang berpotensi
zebagal agen perngendalil terutama yang terdapat pada larva

Arn.aconitus.

Sepagel tindak lanjut, perlu dilakukan penelitian yang bertujuan

= Mencari  altermatif  penanggulangan  penyakit malaria melalui
/ektor yang telah resisten terhadap insektisida.

- Mengembangkan cara penanggulangan biotik dengan  menggunakean
misuin alam, cendawan yang patogen.

- Mementukan  tingkat infeksi sporangia di persawahan dari  hasil

pemszoilksaan larva AnL.aconitus.




[le=mes

Merng

me L

Derngan mengetahui Fad —hal

o
s
.
=
i
-
Y

véem :

menget

ntukan tingkat kepekaan patogen pada berbagal instar larva.
aglibtasikan  cendawan tertentu di aresl percawahan  yanag
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=phut daiatas maka  penelitaian

pran dapat memberi informasi tentang kepastian galur cenda-

ang patogen terhadap larva An.aconitus. Selain itu Jjuge

ahur timngkat seranmgan, frekwensl ditemukannya cendawan pada

instar tertentu. Sehingga dapat dimanfaathkan sebagal dasar

gulangan Biotik urstuk program pemnmberantasan penyakit
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METODOLOGI

Daerah penelitian

Fenelitian ini dilakukan di Derah Tingkat II BRanjarnege-
ra dengan mengambil dua derah endemis malaria dan peran

vektor nyamuk Anopheles aconitus yvang telah resisten insekti-

cida. Daerah vyang terkena sampel adalabh kelurahan Rejasar:
tecamatan Banjarmangu dan kelurahan Ealiwrip FEecamatan Madu-
bara. Setiap daerah penelitian umumnya mempunyal areal persa-
wahban yang berteras yang merupakan tempat perkembangbiakan
nyamulk An.aconitus. Kedua daerah tersebut masing—-masing pada
ketinggian 610 m dan 540 m dari atas permukaan laut (gambar
E)

Fengambilan sampel larva

Larva yang hidup dipersawahan diambil dengan alat ciduk
Femudian dibitung jumlabhnya untuk setiap instar. Fengambilan
larva dilakukan pada kedua lokasi persawahan. Fersawahan yang
ditemukan pada kedua lokasi ini, umumnya tidak jauh dari
tempat pemukiman pendudul. Fada zetiap sawah ditentukan 10
ztaziun sebagai tempat pengambilan larva, luas masing-masing

)
stasiun 1 m" dengan jumlah cidukan 10 kali. Larva vyang
terkumpul disaring dengan net plankton, agar larva instar |
tidak lolos. Hanya larva dari species An.aconitus vang
dihitung kemudian dipisahkan menuwrut instarnya dan dimasukkan
ke dalam botol sampel. Botol sampel vyvang berisi  larva
dimasukkan ke dalam termos untuk diproses di laboratium.

9

Fengambilan campel larva dilakukan é& kali (gambar 1 dan 2.
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C. Fembiakan cendawan dan identifikasi

1. Fembuatan media

Media agar yang digunakan dalam perpelitian ini adalah
agar Sabouraud dektrosa dari Difco lLaboratories Detroit
Michigan U.5.A. Sebanvyak 65 aram agar dilarutkan ke dalam
1 liter air =uling. kemudian campuran tersebut diaduk
dalam botol erlenmeyer dan dipanaskan diatas hkompor.
setelah media mendidih dimasukan kloramphenicol sebanyak
SO0 mg o untuk 1 liter, selanjutnya dituangkan ke dalam
cawan petri sebanyak 20 ml untuk setiap cawan petri. Cawan
petri yang beriel agar disterilkan dalam autoclave selama
15 wenit pada suhu 121 “C. Agar yang telah disterilisasi
ini digunakan  uwuntuk menamnam cendawan yang berasal dari
gerusan larva.

2. Fembiakan cendawan

Larva An.aconitus  vyang telah dipisahkan menurut

tigkat perkembangblakannya dipisahkan dari air. Femudian
dengan mempergunakan alat tumbuk batang kaca steril, larva
digerus hingga halus. Masing-masing gerusan instar larva
dipindahkan ke dalam cawan petri yang berisi agar. Femin-—
dahan ini dilakukan dengan menggunakan ose yang telah
=teral. Setiap gerusan instar ditanam dalam satu cawan
petri  kenudian dieramkan dalam toples plastik selamna 2
Sampai 2 hari. Cendawan yang tumbuh diamati darn  dihitung
Jumlah koloninya untuk mendapatkan nilai frekwensi. Nilai
frelhwensi Lird diperoleh tdari perbandingan antara

banyaknya suatu genus cendawan yang muncul dalam penanamar



dengan banyaknya pengambilan sampel.

Femudian dari setiap koloni cendawan vyang tunbuh
diisolasi  kemball ke dalam cawan petri yang lain. Dalam
zatu cawan petri dibiakkan dua genus cendawan YAang
berbeda. Eiakan isolat te?sebut diperam kembali pada suhbu
bamar selama satu minggu hinga dua minggu. Setelah isolat
tumbuh, cendawan di identifikasil sampal genus berdasarkan
s1fat dan bentuk koloni. Fenentuan genus cendawan dikerja
an  menurut  petunjuk Hazan dan Reed (1980 i Weisler
(198%) dan 0ldfield dan EBridger (1979).

Fembiakan kultur iscolat

Fembuatan kultur 1solat cendawan pada kaca benda
dimaksudkan  untuk pemerikzaan secara mikroskopis melalul
berntuk SpOra, hifa dan miselium vyang berasal dari
pembenibhan 1solat.  Dengan menggunakan jarum  yang telah
disteril, keloni asal cawan dipindahkan pada potongan agar
beku berukuran 1 ocm X 1 ocm yang diletakan diatas kaca
tenda. Faca benda ini ditutup dengan kaca penutup. Jarum
yang mengandung cendawan ditusukan pada ke empat sisi
agar. rFaca benda vang telah diberi cendawan diletakan
dalam cawan petri yang berisi kertas saring vang telah
dibasahli dengan air suling agar kelembaban terjaga.
Fenanaman ini dilakukan untuk semua cendawan yang tumbuh
dari berbagai instar larva sebingga diperoleh milal
prevalensinya. Nilai prevalensi ini diperoleh dari hasil
perbandingan  cendawan yang muncul dengan jumlah cerid awaEn

7 ang ditemukan pada setiap instar dikalikan 100%4.

6



Ferngamatan terhadap bentuk spora. hifa dan miselium
dilakukan dx bawah mikroskop yang dicocokan dengan
petunjuk Barmett (19460).

Fengugian di laboratorium dan apilkasi di persawahan

Cendawan vyang telah diperbanyalk diujicobakan pada

larva An.aconituse instar III  dan IV di laboratorium
sebelum diaplikasikan di sawah. Fercobaan pengujian

dilabukan menurut metode Innis dan Zattau (1980) dengan 4
kali ulangarn untuk setiap dosis. Dosis vyvang digunakan
dalam perlakuan adalah 0,25 mgs; 5 mg; img: “Zmg dan
4mgflécm2. Wadabh vang digunakan dalam percobaan ini
terbuat dari bkaca berbentuk silinder dengan diameter 8,5
cwm dam 9 cm ketinggianya. Wadah diisi air suling sebanyak

Ean B 4

280 co untuk semua tempat perlakuan dan  kontrol. Jumlah
larva untuk setiap perlabkuan dosis dan kontrol sebsanyak 25
ekor larva, sehinga perdosis diperlukan 100 ekor. Untuk
memperolebh dosis  vyang diperlukan mematikar separuh
populasil larva (LDAD) dan 95 % populasi larva maka data di

analisis secara regresi.

fAplikasil di persawahan

Untuk aplikasi cendawan patogen yang telah ditetaphkan

i

=ehagal agen pengendalil maupun  besarnya dosis malk &
diperlukan dua areal persawahan. Lokaszsi Rejasari kecamatan
Barmjarmangu dipakal sebagal daerabh uji cuba, dengan jumlah
pendudul 1674 jiwa  terdiri dari 338 kepala keluarga.
Kondisi sawah berteras—teras dengan air kebanyakan dari

mata air yang mengalir sepanjang tabhun. Musim tanam padi



tidak berlangsung dalam waktu vyang bersamaan sehinggea
daerah yang menpunyal sistem irigasi nonteknis yang dapat

MENgairl sawah sepanjang tahun banyak terlihat tAaramer

padi dalam berbagail wmur ( gambar 2)a Lokasi lainnya

A

i

-ebagal daerah kontrol yaltuw desa HKaliuwrip kecamatan

Madukara vyang terletak berjarak kurang lebih 19 km dari
daerah perlakuan. Desa ini berpenduduk 2658 orang terdiri

dari 914 kepala keluarga. Fondisi  sawah berteras—teras

dengan air kebanyakan dara mata &ir yang mengalir
SEPpAanang tahurn. Sawah terletak dijalur aliran alr
sehlingga sulit dikeringkan. Musim tanam padi tidak

berlangsung dalam waktu bersamaan  dan  termasuk  sistem

irigasi rnonteknis S AMA halnya dengan desa FRejasari.
Fernduduk didus daerah ini umumnya mempunyal ternak kerbaa

dar zapl sebagail sumber makanan nyamuk An.aconitus.

Spora cendawan dari hasil perbanyaka dicampur dengan
media tepung Jagung dengan perbandingan 1 gr spora dan 10
gr tepung Jagung, sebagal bahan  yang digunakan dalam

ry

plikasi. Luas sawah sebagal perlakuan 200  m* Y ar

W

terietak tadak Jauh dari pemukiman pendudol . Sebelum
aplikasy  terlebih dahulu dilakukan perhitungan  kerapatan

populasi larva dan dewasa yang tertangkap pada kedua

lokasi1 pengamatan. Ferhitungan populasi larwva Y ar
diperoleh dari hasil rata-rata per ciduk, sedarghkan

parameter pengukur kerapatan populasi dewasa dihitung dari
rata-rata nyamuk yvang menggigit umpan orang di dalam  dan

4z luar  rumah dengan masing-masing penangkap 3 orang.

&



Selain penangkapan

dengan  umpan  orang  Juga  dilakukan

penangkapan varng mengglgrt ternak dan yang itsatairabhat cla

cekitar Eandang juga masing--masliig Soarang penanghkap.
P e (e

- . : ’ (w]w} s
Fenangkapan dewasa dilakukan daril pukul 18 SAMmpPAal

untul memperoleh diperoleh kerapatan populasi per Jam  per



Selain penangkapan  dengan  umpan  arang  Juga  dilakukan

penangkapan vang menggigrt ternak dan oyang istirahat Wikl
sekiltar bandang  Juga masing-—-masing 35 orang penanghegs.
Fernangkapan dewasa dilakukan dari pukul 18°% sampal i
untub nemperoleh diper@l@h.kerapatan populasi per Jam ey
arang.
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DISTRIBUSI CEMDAWAN FADA LARVA DAN FUFA _ NYAMUE ANGFHELES

ACONITUS

Ha=11 isolasi cendawan yané berasal dari larva dan pupa
nyamuk  An.aconitus dari bulan Juni sampai November 1992 di
kedua lokasi penelitian vyaitu Rejasari dan Faliurip
disajikan pada tabel 1 dan 2. Dari hasil pencidukan larva
damn  pupa An.aconitus telah diperoleh 2569 individu vyang
terdiri dari 2197 larva dan 272 pupa. Dengan masing—masing
kerapatan 17,76 larva per dip per orang dan 2,067 pupa per
dip per orang. Dari penanaman sampel larva ini telah
dilsclasi sebanyak 113 isolat yang terdiri dari 28 genus
vyang berbeda frekwensil dan prevalensinya. Fada tabel 1 dapat
terihat sebaran frekwensi cendawan berbagail instar larva
An.aconitus dimana cendawan vyang sering muncul  umumnya
selalu ditemukan pada selurubh instar. Nilai frekwensi
tertingi ditemukan pada Rhizopus dengan angka frekwensi 2,75
dan paling banyak pada instar larva I kemudian pada stadium
pupa. Cendawan Fenicilium mencapaili angka frekwensi 2,51 yvang
tersebar paling tinggi pada larva instar 11  dan terkecil

pada stadium pupa. Sering munculnya Asperqillus (Z,1) dan

Metarhbizium (2,0) ternyata hampir seimbang namun berbeda

csebarannya pada setiap instarnya. Frekwensi tertinggi

Aspergillus ditemukan pada larva instar IV babhkan tidak

ditemukan pada instar II1. Selanjutnya cendawan Metarhizium

terbanyak ditemukan pada instar 111 dan  terkecil pada

10



stadium pupa. Nilai frekwensi yang ditemukan pada PMonilia
(1.7) dan Spiera (1,923) hampir tidak berbeda pada larva

An.aconitus. Spiera paling sering ditemukan pada larva

instar IV, frekwensi yang Jjarang kemgnculannya ditemukan
pada instar I dan stadium pupa. Sebaliknya frekwensi Monilia
paling sering muncul di imstar II dan ITT bahkan tidak
muncul sama sekali di instar I dan IV. Genus cendawan
lainnya hanya mempunyai nilai frekwensi dibawah 0,67 sampail
Q,17, dengan kemunculan yang bervariasi pada setiap instar
walaupun demikian ada salah satu cendawan vyang dikenal

sebagai agen.

FREVALENSI CENDAWAN FADA BEREBAGAI INSTAR _LARVA ANOFHELES

ACONITUS

Fada tabel 2 terlihat berbagai cendawarn Y &ng
menginfestasi instar larva An.aconitus yang berasal dari
persawahan. Angka prevalensi tertinggi ternyata ada pada
larva 1instar 111 (24,78%) kemudian instar IV (20,47%)
selanjutnya prevalensi paling kecil ditemukan pada instar 11
(19.,477) dan stadium pupa (15,04%). Sedangkan pada instar I
sama besarnya dengan instar IV (20,35@). Ditinjau dari -
setiap genus cendawan vang terkumpul dan ménéinfestasi larva
An.aconitus maka nilai prevalensi tertinggi pada Fenicilium
(66,926%). Cendawan ini tersebar tertinggi pada instar 11 dan
sama sekali tidak ditemukan pada stadium pupa. KEemudian
disusul nilai prevalensi dari Rhizopus (63,3%4) vang

p et

tertinggil ditemukan pada stadium pupa EA A7) . Infestasi

13



cendawan Aspergillus pada larva An.aconitus mencapai nilai

prevalensi 51,46% yang tersebar pada seluruh instar bahkan

paling banyak ditemukan pada stadium pupa (15,4%).

Nilai prevalensi pada cendawan .Metarhizium -(47,291)
vang penyebarannya tertinggi pada instar III dan pada instar
lainnya hampir sama namun prevalensi terendab pada instar 11
(7,4%). Frevalensi cendawan Spiera (45,3%) penyebarannya
pada seluruh tingkat larva An.aconitus besarnya  hampir
seimbangs: prevalensi tertinggi ditemukan pada instar IV
(1671} dan terkecil pada instar I Frevalensi cendawan
Monilia (29,9%) dengan tingkat penyebaran bhanya ditemukan
pada ketiga instar vyang tertinggi pada instar III1 dan
terendah pada stadium pupa (7,7%4). Frevalensi Laselina
(19,1%) tersebar hanya pada ketiga instar larva yang
tertinggi ditemukan pada instar II dan stadium pupa (7,.7%)
sedangkan prevalensi terkecil pada instar IV (4%). Fada

cendawan Cladosporium dan Blastomyces nilai prevalensi sama

tingginya mencapal 18,33% yvang penyebaran pada setiap instar
hamplir sama. HBesarnya nilai prevalensi cendawan lainnya

diantara 7,774 sampal 14,2% yaitu dari genus Geotrichum,

Entomophthora. Hormicium,  Botritrichum, Monosporium,

Acromium dan  Trichopyton. Nilai prevalensi paling kecil

ditemukan diantara 0,177 sampai 4,0% pada cendawan

selebihnya seperti tertera pada tabel 2.



PATOGENITAS CENDAWAN TERFILIH METARHIZIUM ANISOFLIAE TERHA-

DAF LARVA NYAMUE ANOFPHELES ACONITUS

Eentuk spora cendawan Metarhizium anisopliae berbentuk

lonjong dengan kedua ujungnyaea meruncing’(gambar S dan &).
Hasil wji coba infestasi cendawan M.anispliae pada
berbagail perlakuan dosis seperti téertera pada Tabel Z. Data
pada dosis paling rendah yaitu O,lESmg/cm2 dalam air dengan
pH=6 diperoleh 28% angka kematian secara Eumulatif.
Ferhitungan ini dilakukan setelab larva An.aconitus
melakukan kontak dengan konidiospora M.anisopliae selam 48
jam. Ferkembangan lebih lanjut untuk mematikan separuh larva
ujli terlihat pada dosis diantara 0,8 mg/cmz dengan 1 mg/cmz.
Selanjutnya untuk mematikan seluruh  populasi  larva uwjil

2 . - :
diperlukan dosis 4 mg/cm® dan untuk mematikan 994 populasi

~ -y
5 B

larva uji diperlukan dosis diantara 1,0 mg/cm™ dan 2 mg/cm™.
Fengujian hasil uwjili coba ini  dilakukan dalam kondisi
laboratorium.

Fengujian lebih lanjut dilakukan pada lahan sawah
seluas kurang lebih 200 mz, dibutuhkan sebanyak 27 gram
konidospora dengan takaran dosis rata-rata H00 mg
konidiospora/mz. Farameter untuk mengetahqi efektifitas da}i—
konidiospora M.aniscpliae dilihat dari padét populasi larva
dan dewasa An.aconitus dari hasil penangkapan sebelum dan
sesudah aplikasi seperti tertera pada tabel 4. Sedangkan

untuk daerabh  kontrol (Faliurip) pelaksanaan pengukuran

kerapatan populasi larva dan dewasa dari An.aconitus masing-



L

masing enam kali penangkapan (Tabel 5).

Sebelum aplikasi konidiospora, kerapatan populasi larva
nyamuk An.aconitus di daerah perlakuan Rejasari rata-rata
pada setiap survey mencapai 14,4 ekor per ciduk. Kerapatan
populasi tertingsi pada pengambilan sampel ke enam sampal

mencapal 20,4 per ciduk. Sedangkan kerapatan terendzh pada

pengambilan sampel ke lima dengan jumlah kerapatan vcopulasi
larva mencacail £,3 per c;duk.;Setelah pemberian konidicspora
dari cendawan M.anisopliae sécara umum kerapatan populasi
larva menurun dengan rata-ratc menjadi 1,3 per ciduk pada
setlap pengambilan sampel. Kerapatan populasi Larva”'
An.aconitus tertinggi diperoleh setelah 2 minggu penebaran
konidiospora yang hanya mencapai 0,33 larva per ciduk.

.. Penangkapan nyamuk;yaag dilalulian-dengan-Cnpan w1 ang
di luar dan dalam rumah serta di sekitar kandang ternak vyang
berdinding diperlihatkan pada tabel 4. Nyamuk An.aconitus

yang ditemukan di aerah »2enelitian mempunyai sifat exophilik
dan lebih menvukai darah hewan yang tergolong zoophilik.
Xerapatan populasi nyamuk dengan umpan orang di luar rumah
diperoleh sebanyak 22 ekor sebelum aplikasi. Rata-rata vyang
diperoleh pada setiap periode penangkapan sebanyak 3,8 eko
ierabatan rata-rata per orang per Jjam pada setliap pericde
diperoleh 0,24 ekor nyamuk yang menggigit di luar rumah.

Kerapatan tertinggi ditemukan pada periode penangkapan ke

vaitu mencapai 1,5 per orang per jam.

ditemukan pada penangkapan pertama dan

Sebaliknya

ke 3 diperolet

-

-
f=ua
~3



ve

peEr orang per Jam.

Fenangkapan umpan orang di dalam rumah hanya diperoleh
2 ekor yang menggigit orang dengan nilai kerapatan O,17 per
orang per jam. Hasil penangkapan nyamqﬁ di sekitar-.kandang
secara keseluruhan merupakan penangkapan yvang paling banyak
diperoleh karena diperoleh kerapatan populasi 25,4 nyamuk
per orang per Jam pada setiap periode penangkapan. Fenanghka-
pan tertinggi diperoleh pada periode ke 4 dengan kerapatan
populasi 34,17 per orang per Jjam. Sebaliknya kerapatan
populasi terendah ditemukan pada penangkapan ke § sebanyak
1Z2,7 nyamuk perorang per jam, sebelum aplikasi.

Setelah aplikasi penangkapan nyamuk yang berhasil
dikumpulkarn di  sekitar kandang menurun Jjumlahnya karena
haﬁya diperoleh 58 ekor di sekitar kandang. Rata-rata nyamuk
yang tertanghkap pada setiap periode hanya mencapai 1,6 per
orang per jam. Kerapatan tertinggi ditemukan pada periode
penangkapan ke 4 dengan rata-rata 2,17 per orang per jam dan
terkecil pada pericde pertama dengan rata-rata 0,82 per
orang per Jjam. Fenangkapan dengan umpan orang di luar rumah
relatif menuwrun dengan rata-rata 0,5 per orang per jam dari
setiap periode penangkapan. kKerapatan gDpulasi tertindgi~
ditemukar pada periode ke 5 dengan rataméata 0,% per orang
per jam. Sebaliknya penangkapan nyamuk di dalam rumah dengan
Umpan orang diperocleh hanya 2 nyamuk selama 6 kald
penangkapan  vyalitu pada periode penangkapan ke 2 dan ke 5

dengan kerapatan 0,17 nyamuk per orang per jam.



Tabel 5 menunjukkan hasil penangkapan nyamuk dan larva
di daerah kontrol pada setiap periode penangkapan yang tidak
mengalami penurunan populasi yang berarti. Fengumpulan larva
selama 12 kali di desa Haligrip diperaleh kerépatéh larva
tertinggi pada periode pertama mencapai 13,1 larva per ciduk
per orang dan terendah pada periode ke 3 hanya %,4 larva per
ciduk per orang.

Hasil penangkapan nyamuk An.aconitus di luar dam dalam
rumah serta di sekitar kandang ternalk terlihat pada tabel &.
Fenangkapan nyamuk di luar rumah diperolebh dengan umpan
orang <sebanyak 13 ekor dan di dalam ruamah 3  ekor. Sedang
penangkapan di sekitar kandang ternak paling tinggi 31,7 per
orang per Jjam dan terendah sebanyak 22 ekor per orang per

Jam.



IV. FEMEBAHASAN

Dari pengamatan komposisi cendawan yang ditemukan pada larva
An.aconitus terlihat bahwa frekwensi tertinggi dari kelompok
cendawan saprofit. Cendawan dari kelompok %ni cukup subgr Jika
ditemukan bahan organik di persawahan. Sawah di Rejasari diusa-
hakan secara intensif sehingga secara terus—menerus di tanam,
saat =setelah panen banyak ditemukan biji padi tersisa., batang
padi yang direndam dan daun—daunan kering.,. jerami dan lain-

lainnya. Cendawan Rhizopbus,., Aspergillus dan Metarhizium dapat

tumbuh dengan baik karena kelompok cendawan ini dapat bersifat
saprofit maupun parasit. Tersedianya bahan makanan dari biji-
pijian padi, jerami, daun—daun kering serta ranting kayu dapat
mendukung kehidupan dari cendawan tersebut4. Tingginya nilai
prevalensi pada larva An.aconitus disamping adanya daya dukung
lingkungan persawahan, juga tergantung pada hewan air yang ada di
tempat tersebut. Larva nyamuk An.aconitus merupakan salah satu
hewan avertebrata yang hidup di persawahan, sehingga tidak terle-
pas dari infestasi cendawan baik yang berperan sebagai parasit
maupun saprofit. Namun besar kecilnya infestasi ini  tentunya
tergantung dari kerapatan larva yang hidup di tempat tersebut.
Fopulasi kerapatan larva yang tinggi akan lebih memudahkan cenda—»
wan menginfestasi larva vyang ada di permukaan airlz. Ranyalk
cendawan yang ditemukan di alam yang mengalami kekeringan, se—
hingga <pora mudah terbawa oleh angin dari tempat yang satu ke
tempat vyang lain. Bahkan penyebaran cendawan dapat dilakukan

hewan air seperti katalk yang mempunyai andil dalam memindahkan

; o s
dari tempat satu ke tempat lain™. Rhizopus merupakan cendawan
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yang hidup selalu ditemukan pada biji-bijian, jadi dengan tinggi-
nya frekwensi penemuan di persawahan merupakan hal vyang wajar.

Aespergillus menyebar di mana-mana dan mempunyal peran sebagail

salah satu komponen dalam proses kejadian pgrombakan" di’  tanah.

Dalam siklus hidupnya Aspergillus bertindak sebagail saprofit,

yang mudah berkembang dan menghasilkan spora walaupun keadaan
lingkungan kurang menguntungkan14. Fejadian ini sesual dengan
hasil penelitian yang pernah dilakukan di  daerah persawahan;
mempliInyal nilal prevalensl tinggi dibandingkan kondisi perairan
1ainnya7.

Tingginya Fenicilium di daerah persawahan karena merupakan
cendawan saprofit serta parasit, vang tersebar secara luas pada
berbagai substrat.

Frevalensi vang tinggi dari salah satu cendawan disebabkan
oleh beberapa faktor pendukung. Faktor pendukung ini  berpengaruh
terhadap proses berlangsungnya kehidupan cendawan di suatu
tempat. Inang berpengaruh terhadap cara penyebaran cendawan
tersebut. Hetahanan hidup, adaptasi terhadap inang vyang tinggi
dan penyebaran konidia vyang secara luas di udara maupun di
perairan akan menyebabkan tingginya nilai prevalensi dan
frekwensl cendawan tersebutls. —

Has1l uwjl sattistik menunjukan adanya perbedaan jumlah jenis
sebaran cendawan yang menginfestasi larva An.aconitus, paling
tinggi ditemukan pada larva instar III dibandingkan dengan instar
lainnya. Sidik ragam antar instar menunjukan adanya perbedaan

yang nyata menurut uji beda nyata terkecil dengan tingkat kesala-

han = 0,01. Larva instar III berbeda nyata dengan larva instar I

Tr ey



dan instar IVY. Larwva instar III dengan instar II berbeda sangat
nyata terinfestasi cendawan. Tingginya nilail prevalensi cendawan
pada 1instar III ini mungkin disebabkan adanya aktifitas gerak
larva. Larva instar 111 mempuny;i ruang geTak vang lebih luas
dibandingkan dengan larva instar I dan Iy, sehingga peluang
terkena cendawan akan lebih memungkinkan. Larva selalu beristira-
hat dengan menempelkan tububnya pada substrat yang ada disekitar-—
nya. Substrat ini biasanya terdiri dari ranting kayu, daun vyvang
kering. dan Jerami vyang akan dimanfaatkan larva sebagal
pelindung. Feseluruhan substrat ini merupakan tempat
perkembangbiakan cendawan saprofit. Feluang 1ini memungkinkan
larva mudah terinfestasi cendawan terutama dari kelompok cendawan
Deuteramycetes. Farena kelompok Deuteromycetes ini selalu
berkembang biak pada bahan organik, cendawan ini hidup sebagald
zaprofit serta parasitik. Feadaan 1inl sesual  dengan hasil
penelitian  Umphlett (1969)16 vana mendapatkan nilail  persentase
infeksi paling tinggi selama 3 tahun  berturat-tuwruat  ditemuakan
pada larva 1instar 111, diantara 797 sampai 50,57 dan selaluw
rendah pada instar I dan 11, hanvya mencapai 10,8 sampai 3& %.
Hasil pengujian M.anisopliae terhadap larva nyamuk Ar .
aconitus disajikan pada tabel 3. Dari hasil pengujian
menunjuklkan babwa dalam waktu 48 jam pada dosis terendah 0,125
mg/cm2 dapat membunuh larva 28 %Z. ERerdasarkan basil analisis
persamaan regresl vyang diperoleh Y=36,61 + 18,9X maka untuk

mematikan separuh larwva n.aconitus (LDS0O) tercapail pada dosis

P

0,71 mg/cm™ (gambar 4). Selanjutnya untuk mematikan 95 % populasi

larva vyang di uji (LD95) memerlukan dosis 3,085 mg/cm®  (gambar



.

4. Fada dosis paling tinggi yaitu 1,6 mg/cm® semua larva uji
ditemukan mati (100%). Kejadian ini berbeda dengan perlakuan pada

larva Cx. quinguefasciatus untuk LD S0 diperlukan dosis 6,108

mg/Z50 ml air dan LD 95 diperlukan dosis 20,13 mg/250 ml air
dengan formulasi spora yang dicampur dengan tepung jagungl'.
Nampaknya larva An.aconitus lebih rentan dibandingkan larva

Cx.quinguefasciatus. Fengamatan di laboratorium lain yang

menggunakan Spora kering menjadi suspensi spora dengan
mempergunakan teknik standar bicassay ternyata dapat mematikan

5% sampail 98% larva Cx.guinguefasciatus setelah kontak 48 jam,

B b
pada konsentrasi 10 ppm atau 0,02 mg/cm™ 1“.

Ferapatan populasi larva An.aconitus sebelum aplikasi koni-
diospora diperoleh rata—-rata pada setiap pengambilan sampel
mencapai 14,4 per ciduk per orang sehingga populasi nampalk  ting-
gi. DNamun setelah dilakukan aplikasi di daerah perlakuan (Reja-
saril) menurun sangat tajam hanvya 1.3 per ciduk per orang (gambar
). FKFejadian in didukung hasil pengamatan di  daerah pembanding
(Haliurip) merupakan daerah kontrol kerapatan larva An.aconitus
pada setiap pengambilan tetap stabil. Rata-rata kerapatan vyang
dipercleh =setiap periode pengambilan 7,85 per ciduk per orang
(gambar 2). Ferubahan penurunan terlihat jelas dari rata-rata
20,1 larva/ciduk/orang menjadi 0,5 larva/ciduk/ﬁrang pada penang-
kapan pertama setelah aplikasi yang diikuti perkembangan selan-
jutnya berfluktuasi. Fenaburan konidiospora pada habitat larva
An.aconitus memberikan pengaruh terhadap kerapatan populasi di
aerah  perlakuan, dibandingkan daerah kontrol. Fenelitian serupa

namun berbeda jenis larvanya, vaitu An.gambiae, An.rufipes dan

)
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An. fumestus dengan pengqgunaan dosis 500 mg konidiospora/m™ dapat
mematikan  semua  populasi larva tersebutl®, Nampaknya larva

An.aconitus  lebih rentan karena dengan  penggunaan dosis 200

mg/cmz, sudah dapat menurunkan kerapatan popglasi larva An.aconi-
tus dibandingkan ketiga species nyamuk Afrika. Fenelitiam lain di
persawahan dengan pemberian dosis 600 mg l::onidiospora/cm2 terha-
dap larva An.freebarni telah dapat mematikan secara efektif.

Di tinjau dari kerapatan menggigit nyamuk An.aconitus dengan
umpan orang di dalam dan luar rumah di daerah perlakuan dan
pembanding, nampaknya nyamubk An.aconitus lebih menyukai menggigit
orang di luar rumah (exofilic). Jumlah rata-rata nyamuk vyang
menggiglit di luar rumah (MBR) sebelum aplikasi diperoleh rata-
rata dari setlap penangkapan 0,6 nyamuk/orang/jam,  Jumlahnya
menurun setelah aplikasi menjadi 0,07 nyamuk/orang/jam. Fenurunan
populasi secara umum pada setiap pericde penangkapan mencapai 11
kali lipat. D1 daerah pembanding di luar rumah diperoleh rata-
rata 0,2 nyamuk/crang/jam. Gambar 10 memperlihathkan penurunan
populasi nyamuk yang ditangkap dengan umpan orang dan di <sekitar
kandang ternak pada kedua lokasi penelitian. Fada penangkapan
nyamuk di  sekitar kandang ternak di kedua lokasi terlibhat ada
perbedaan antara daerah perlakuan dan pembanding. Fada daerah
perlavuan  populasi  nyamuk yang tertangkap di  sekitar kandang
rata-rata 5 ekor/orang/jam sebelum aplikasi. Sesudah  aplikasi
jumlahnya menurun menjadi 1,6 ekor/orang/jam. Di daerah
pembanding keadaan kerapatan populasi nyamuk An.aconitus pada
sekitar kandang diperoleh rata-rata pada setiap periode

Loe 2 I

penangkapan 22,5 nyamukZorang/jam. Kejadian ini jauh berbeda di
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daerah perlakuan dimana kerapatan populasi menurun dengan tajam
pada saat penangkapan pertama, dan terus menurun pada penangkapan
selanjutnya (gambar 10G). Ternyata penurunan kerapatan populasa
larva di daerah perlakuan akan di%kuti penurunan populasi dewasa
baik pada umpan orang maupun nyamuk yang ditangkap di  sekitar
kandang. Kejadian ini sesuai dengan penggunaan M.anisopliae,
formulasi tepurng ditambah tanah ternyata dapat menghambat

pertumbuhan Cx.guinguefasciatus selama 6 hari sebaliknya dengan

formulasi spora di tambah tepung Jjagung menghambat selama 16

haril7.
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HESIMFULAN

ce

[y

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan

bagai berikut :

Cendawan Rhizopus, Asperqgillus, Methar}xium\dan Feniciliwmn
merupakan cendawan yang paling luas penyebarannya dan
MEMPUNY &1 keterkaitan paling erat dengan larva nyamuk
An.aconitus dan lingkungannya.

Tipe habitat persawahan ternyata mempunyai kondisi paling
baik untuk kehidupan cendawan saprofit dan parasitil.
Cendawan lebin mudah menginfestasi larva vyang aktif di
permukaan perairan.

Ferentanan diantara ke 4 instar ternyata infestasi paling
tinggl ditemukan pada larva instar I1I dibandingkan instar
lainnya.

Untuk mematikan separuh populasi larva An.aconitus  (LDEO

e
diperlukan dosis 0,71 mg/cm™ dan untuk mematikan 954 popu-
.
lasi larva diperlukan dosis 2,085 mg/cm™  pada  kondisi
laboratorium.

Sebaran genus cendawan pada berbagai instar An.aconitus

tidak homogen.

Metarhizium anisopliae dengan dosis 300 mg konidiospora/m*

dapat menurunkan populasi larva An.aconitus di  lingkungan

persawahan.
Faktor biotik dan abiotik yang terdapat di lLinghkungean
persawaban lebih menunjang kelangsungan hidup agern

(M.anisopliae) vang berada pada tempat tersebut.




SARAN
Selain dilakukan pada vektor utama yang berada di daerah
endemis malaria, sebaiknya dilakukan juga pada vektor lainnya

(An.maculatus, An.balabcencis) dalam menurunkan vektor penya-
kit.
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TABEL 1. Frekwensi cendawan pada berbagai larva Anopheles aconitus

d1 persawahan Banjarmangu dan Madukara, Banjarnegara.

e e e o N
i Mo Genus Cendawan Frekwensi pada instar Jumlah |
i I II ITI IV Fupa i
i 1. Rrizophus 0,67 0,33 Oy 33 0,33 Oy 5 2,75
i 2. Metarhizium 0y 5 0,33 0,67 0,33 017 2,00 i
i 3. Aspergillus 0y 5 0, 5 Qi 1.7 0,67 0,33 2y 4 ]
i 4. Trycophyton 0,33 0, 0,17 - = 0, o i
i S. Clasdosperium 0,17 0y 1.7 = 0y 17 0517 0,67 i
i E&. Laselina = 0,33 = 0,17 0,17 0,67
i 7. Geotrichum 0,17 0y 33 Oy 17 = = 0,67
i 8. fMonilia = 0, S 0, 5 = 0,17 1,17
i 9. Chycomiliz = = 0,17 s = 0,17 i
P10, Verticulum == = 017 = - 0,17
i 11. Oidium - - 0,17 - - 0,17 ;
i 12, Faecilomyces ~- = 0y 17 B = 0,17
P13, Acromium - 0,17 = 0,17 0,34 '
v 14, Monosporium 0,17 - =5 0,17 = 0,34
i 18. Macrocorpus = = = 0;17 &= 0,17 i
¢ le.  Streptomyces - = ~ Oy l17 = Oy 17
17, Fenicillium 0,33 0, 1 0,67 0,67 0,17 2,91 i
v 18, Entomopthora B 17 0,17 0,17 0,17 - 0,67 i
i 13, Epicorm 0,17 - B = = 0y17
i 20. Tshelohama 0,17 - = = = 0,17 i
P21 Spilera 0,17 0,33 0, 9 0,67 0,17 1,33 i
i 22, Blastomices 0,17 5 0,17 0,17 0,17 0,67 \
i 23. Fhialophora 0,17 = - - - 0,17 :
i\ 24. Fonseaceae = 0,17 = = = 0,17
i 25. Botriotrichum - 0,17 = = & 0,17 i
i 26. Hormicium = e s = 0,17 9,17
i 27.  Mucor 0,17 - 0,17 = - 0,34
128, Fusarium = - 0,17 = = 0,17
‘\ _____________________________________________________________________________ /

=8
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TABEL 2. Frevalensi cendawan pada berbagai instar larva Anopheles

aconitus di persawahan Banjarmangu dan Madukara

Eangjarnegara.
No. Genus Frevalensi cendawan pada larva instar
CONDaWAN & e s i i o s o S s st oo s S B B Jumlakh
I i1 L1 IV Fupa O
1. Rhizophus 17,4 7,4 7,4 3,0 2351 £33
2. Metarhizium 3,39 7,4 14,8 8,0 747 47,29
3. Aspergillus i 11,1 3,7 1 2 15,4 w1553
4. Trycophyton 6,26 4 3y 7 = £ 9596
3. Clasdosporium 3, 13 3,7 = 4 747 18,53
6. Laselina - 7,4 - 4 747 19,1
7. Geotrichum 3,13 7,4 3,7 = - 14,23
8. Monilia - 11,1 11,1 = g7 29:9
3. Chycomilia = = By 7 £ = 3,7
10. Verticulum = = By # 2 B
11. Oidium - = 35,7 = = By 7
12, Faecilomyces - - 3,7 = —~ Big: 7
13. Acromium - 357 = 4 - L5
14. Monosporium 3,13 > e 4 % L5 7
15. Macrecorpus = = &= 4 = 4,0
1&6. Streptomyces - - - 4 - 4,0
17. Fenicillium &, 26 22,2 14,8 16 - 66,96
18. Entomopthora 3:13 3,7 3,7 4 £ 14,53
19. Epicorm By13 = % s 5 3; 13
20. Tahelohama 3,13 - = =~ - 19 |
21. Spiera 3,13 7,4 11,1 16 7497 45,33
22, BRlastomices 3,13 - 3,13 4 Lyl 18,53
23. Fhialophora 3,13 o = : e 3y 13
24. Fonseaceae = 3,7 = - - 3,7
23. Botriotrichum = 3,7 = 4 - 7,7
26. Hormicium - = = - Tyd 757
27. Mucoaor 3413 = 3,13 - = 3,26
28. Fusarium - - 0,17 - 2 0,12
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TAREL 3. Angka kematian (%) larva nyamuk Anopheles aconitus setelah

| Besis _ Juslah larva fomlsh Larva r———
i tmg/cme) yang diuji yang mati

; Kontrol 110 0 0

; 0,125 100 28 28

; 0,25 103 35 35;7

; 0,5 104 44 44,6

; 1,0 101 62 62,5

; 2,0 101 96 96,6

; 4,0 110 110 100
o j
Keterangan :

Fengujian dilakukan untuk setiap dosis dilakukan 4 kali ulangan.

“
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TABEL 4. Jumlah dan Kerapatan rata-rata larva dan dewasa An.aconitus

cebelum dan sesudah penaburan spora dari cendawan
M.anizopliae di desa Rejasari, Kecamatan BanJjarmangu,
Banjarnegara, Jawa Tengah.

iNo. Farameter Sebelum penaburan spora

i Entamologil — s i s s i

i periode penangkapan

: I 11 T11 Iy Y VI rata*
il. Kerapatan populasi

i larva An.aconitus

i perciduk 13,4 13,4 15,2 7,2 6,8 20,4 14,4
12. Kerapatan populasi

i dewasa perorang/Jjam

i - Fenangkapan di luar 0,17 0,5 QuiZ 1,17 15 0,3 0,6
i rumah

i - Fenangkapan didalam 0,17 0 0,17 0 0 0 0,057
' rumah

3. Fenangkapan di kan - 16 28,7 31,7 34,2 13,7 30 :;25,

i dang S~
\_____._..._____.,._.. T e T e Ll e e e e s, s e e R TR R T e e . Srees e ososi et e s 4
/ __________________________________________________________________________________
iNo. Farzmeter Sesudah penaburan spora Jumlah
i Entomologi —  sSeEssssmansssssssiiemimeiinmi st

| periode penangkapan

: I II III IV Y VI rata
i1, Kerapatan populasi

i larva An.aconitus

] perciduk 0,3 1,4 1,8 0,% 2,53 1,73 1,3
12. Kerapatan populasi

i dewasa pervorang/Jjam

i — Fenangkapan di luar 0 0 0,17 0 0,3 0 0,07
i rumah

i - Fenangkapan didalam 0 0 0,17 0 0,17 0 0,057
H rumah

13. Fenangkapan di kan - 0,83 i,67 1,8 2y 2y 0 i,1 156
i dang



TAREL 5. Jumlah dan Kerapatan rata-rata larva dan dewasa An.aconitus

di daerah pembanding desa Kaliurip, Kecamatan Madukara,

Banjarnegara, Jawa Tengah

MNo. Farameter Feriode penangkapan jumlgh
Entomologi = @ mommmmmmmeeees e rata“

l.Kerapatan populasi 13,1 12,5 3,4 4,7 8,3 - 8,95
larva perciduk

2.Kerapatan populasi
per orang/ Jam

- penangkapan di luar 0 0,34 0,61 0 0,34 0,17 0,24
rumah

- penangkzpan di da - 0,17 0 0 0 0 0 0,03
lam rumah

3.Fenangkapan di kan- 30 31,8 14,8 13,2 19,3 19,2 21,4

dang
R o o e o e e o e e i e e o e o /
o e e e e e e B B B A e S B S AT N
i No. Farameter Feriode penangkapan jumlgh ]
i Entamolagl = 4 SEeeremssiResennmesnesesisisis rata© :
H I II 11X IV v VI i
1.Kerapatan populasi g2 ;9 12,5 §;6 5;2 442 7,43

larva perciduk

2.Kerapatan populasi
per orang/ Jjam

- penangkapan di luar 0,17 0,17 0,34 0 0,17 0,17 0,2
rumah

- penangkapan di da - 0,17 0 0 0,17 0 0 0,06
lam rumah

3.Fenangkapan di kan- 18,3 22,1 32 31,3 15,2 22,1//23,5
dang
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Gambar 3.

Peta lokasi pehélitian cendawan di Kabupdten Banjarnegara
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Gambar 7. Hasil isolasi cendawan yang berasal dari larva dan pupa

An.aconitus dalam media SAD.

Gambar 8. Memperbanyak cendawan Metarhizium anisopliae
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Gambar 5. Morphologi konidiospora dari cendawan Metarhizium

anisopliae dengan pembesaran 1000 kali.

Gambar 6. Jumlah konidiospora dari cendawan Metarhizium anisopliae

dilihat dari satu titik pandang dengan pembesaran 100 X
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